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 Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Kemampuan Pendidik 
Mengelola Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MTs ash-Shalihin 
Romang Polong, dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana Kemampuan Pendidik 
Mengelola Kelas di MTs ash-Shalihin Romang Polong; (2) Bagaimana Motivasi 
peserta didik di MTs ash-Shalihin Romang Polong (3) apakah ada pengaruh 
Kemampuan Pendidik mengelola Kelas terhadap Motivasi Belajar peserta didik di 
MTs ash-Shalihin Romang Polong. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 
kemampuan pendidik mengelola; (2) mengetahui bagaimana motivasi belajar 
peserta didik; dan (3) mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan pendidik 
mengelola kelas terhadap motivasi peserta didik di MTs. Ash-Shalihin Romang 
Polong. 
 Penelitian ini menggunakan metode expost facto yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh kemampuan pendidik mengelola kelas terhadap motivasi peserta 
didik. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi satu prediktor. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik, yang berjumlah 170 peserta 
didik, adapun jumlah sampel yang di ambil adalah 30 orang untuk peserta didik 
teknik analisis data menggunakan analisis regresi dan korelasi 
Hasil ini menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan pendidik mengelola kelas 
di MTs. Ash-Shalihin Romang Polong berada dalam kategori sedang dan rata-
ratanya adalah 40 yang berada pada interval 40 - 41 dan dikategorikan termasuk 
kategori sedang. 2) Motivasi belajar peserta didik di MTs ash-Shalihin 
berdasarkan hasil perhitungan penelitian sebanyak 30 peserta didik dan 
memperoleh skor 40, berada pada interval 40-41 dan termasuk dalam kategori 
sedang dengan frekuensi 43 %.3) ada pengaruh positif antara kemampuan 
pendidik mengelola kelas ddengan motivasi peserta didik yaitu 0.30. sementara itu 
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi sederhana 
dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y = 5.11 + 0.87 . artinya ada pengaruh 
signifikan antara kemampuan pendidik mengelola kelas dengan motivasi belajar 
peserta didik. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung  = 1.743 
sedangkan ttabel  =  1.701 untuk taraf nyata (𝛼) = 0.05. karena nilai thitung  = 1.743 >  
ttabel  =  1.701 maka H1 yang berbunyi “Kemampuan Pendidik mengelola Kelas 
berpengaruh terhadap motivasi peserta didik” diterima, dan H0 yang berbunyi 
“Kemampuan Pendidik mengelola Kelas tidak berpengaruh terhadap motivasi 
peserta didik” ditolak. Jadi hasil penelitian ini adalah kemampuan mengelola 











Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, 
baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan berbangsa dan ber-
negara.Karena itu, pendidikan dijadikan suatu ukuran maju mundurnya suatu 
bangsa.1 Pengelolaan kelas merupakan salah salah satu upaya mencapai prestasi 
peserta didik yang diharapkan.  
Pendidik dalam proses pembelajaran mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing dan memfasilitasi belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. 
pendidik mempunyai tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik. Seorang 
pendidik harus mampu menimbulkan semangat belajar secara individual karena 
masing-masing peserta didik mempunyai perbedaan dalam pengalaman, 
kemampuan dan sifat-sifat pribadi yang lain,sehingga dapat memberikan 
kebebasan dan kebiasaan pada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya dan penuh inisiatif dan kreatif dalam pekerjaannya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam Q.S al-Kahf  66 yang berbunyi: 
 
               
Terjemahan: 
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 
kepadamu(untuk menjadi) petunjuk.2 
                                                             
1Zuhairinidan Abdul Ghofir, MetodologiPembelajaranPendidikan Agama Islam(Malang: 
UM Press, 2004), h. 3.  






Ayat di atas, dapat dipahami bahwa pendidik dan peserta didik adalah 
komponen dasar dari sebuah pendidikan, pendidik dan peserta didik keduanya 
memiliki tugas atau kewajiban masing-masing. Seorang pendidik berkewajiban 
mengajarkan ilmunya kepada peserta didik, sedangkan peserta didik itu ber-
kewajiban untuk menuntut ilmu dari seorang pendidik. 
Seorang pendidik setidaknya memiliki kemampuan dalam mengelola kelas 
sehingga peserta didik tidak bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran ber-
langsung. 
Pengelolaan kelas merupakan masalah pokok yang sering dihadapi 
pendidik, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman. Hal ini karena 
pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan 
pendidikmenggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pengajaran secara 
efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. 
Kondisibelajar yang optimal akan dapat tercapai jika pendidik 
mampumengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam 
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran, juga hubungan 
interpersonal yang baik antara pendidik dan peserta didik, maupun  peserta didik 
dengan peserta didikmerupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. 
Sistem pengelolaan kelas akhir-akhir ini pendidik masih  menerapkan 
pendekatan tradisional, dan belum melakukan secara profesional. Contohnya 
pengaturan ruangan kelas yang masih monoton, penggunaan media dan 
pengelompokan peserta didik yang sesuai belum sepenuhnya diperhatikan dengan 
baik. Akibatnya, sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan belajar yang 
diakibatkan kurangnya motivasi. Masalah tersebut belum terpecahkan dengan 





berpengaruh juga terhadap prestasi belajar peserta didik. Pendekatan tradisional 
dalam pengelolaan kelas saat ini, seperti halnya kurang memperhatikan kemajuan 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta adanya perubahan kurikulum 
yang dahulunya menggunakan KTSP 2006 menjadi K 13. Sehingga dalam hal 
ini,pendidik dituntut untuk melakukan perubahan,yakni bagaimana seorang 
pendidik mampu menciptakan kondisi pembelajaran dalam kelas yang aktif, 
termotivasi belajar, dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
al-Qur’an Surah ar-Rad: 11 
             
Terjemahnya: 
.....sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.3 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa segala sesuatu itu tidak akan  
berubah dan berkembang kecuali kita sendiri yang mengubahnya. Dalam 
perubahan kurikulum ini nantinya pendidik tidak hanya menguasai satu bidang 
saja, tetapi ahli dalam segala bidang baik itu pengelolaan didalam kelas maupun 
metode-metode pembelajaran yang kreatif, sehingga akan tercipta sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
Perilaku peserta didik yang menyimpang pada saat proses pembelajaran 
biasanya, bersumber dari kurangnya motivasi belajar peserta didik, yang dapat 
disebabkan oleh beberapa hal seperti peserta didik menganggap tidak penting 
materi yang sedang dibahas atau peserta didik merasa bosan dengan pola 
mengajar yang diterapkan pendidik ataupun, mereka bosan dengan suasana kelas, 
maupun metode yang diberikan kepada pendidik terhadap peserta didiknya, oleh 
karena itu, kemampuan pendidik sangatlah berpengaruh terhadap motivasi belajar 
peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan apa yang 
                                                             





diharapkan. Pendidik dituntut untuk mampu mengelola kelas dengan baik 
sehingga dapat menimbulkan dorongan atau motivasi peserta didik untuk belajar. 
Pendidikpun hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan lingkungan 
belajar ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah pada tujuan-
tujuan pendidikan.4 
Berdasarkan gambaran-gambaran di atas, maka perlu kiranya pembahasan 
dan penelitian tentang “Pengaruh kemampuan pendidik mengelola kelas terhadap 
motivasi belajar peserta didikdi MTs ash-Shalihin Romang Polong” 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah, maka untuk mengarahkan penelitian 
ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kemampuan pendidik mengelola kelas di MTs ash-Shalihin 
Romang Polong ? 
2. Bagaimanakah motivasi belajar peserta didik di MTs ash-Shalihin Romang 
Polong ? 
3. Apakah ada pengaruh kemampuan pendidik mengelola kelas terhadap 
motivasi belajar peserta didik di MTs ash-Shalihin Romang Polong? 
C. Hipotesis 
Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis.Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus 
diuji secara empiris.5 
                                                             
4Moh Uzer Usman, Menjadi Pendidik Profesioanal (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
;1995), h. 10. 






Sedangkan menurut Riduwan dalam bukunya Belajar Mudah Penelitian: 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub 
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau 
kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.6 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitiani
niyaituada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pendidik mengelola kelas 
terhadap motivasi belajar peserta didik MTs. ash-Shalihin Romang Polong. 
D. Kajian Pustaka 
Skripsi Rahmadani mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Guru 
dalam Pengelolaan KelasTerhadap Minat Belajar Murid Di Sekolah Dasar 
Negeri 176 Dabbare Kabupaten Soppeng”. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa 
Sistem pengelolaan kelas yang diterapkan disekolah Dasar Negeri 176 Dabbare 
Kabupaten Soppeng tahun pelajaran 2008/2009 dan 2009/2010 masih bersifat 
umum yaitu menekankan pengaturan ruangan, pengelompokkan siswa, 
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran yang bervariasi serta evaluasi. 
Analisis hasil belajar siswa menunjukkan bahwa sistem pengelolaan kelas tersebut 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa sehingga minatsiswa akansemakin 
tinggi terhadap pelajaran dan siswa juga akan semakin memusatkan perhatiannya 
terhadap pelajaran.7 
Skripsi Oktaviani Bilatula Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Negeri Gorongtalo Tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas 
Terhadap Motivasi Belajar Siwa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di 
SMA Negeri I Tapa kabupaten Bone Bolango”. Hasil pengujian secara statistika 
                                                             
6Riduwan, Belajar  Mudah Penelitian (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 9. 
7Rahmadani, “Pengaruh Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas Terhadap Minat 
Belajar Murid di Sekolah Dasar Negeri 176 Dabbare Kabupaten Soppeng”,Skripsi (Makassar: 





menunjukkan bahwa pengelolaan kelas mempunyai pengaruh yang positif atau 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Judul skripsi ini teruji dengan dapat 
diterimanya hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti. Hasil 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar siswa adalah 41,6 %. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi, hendaknya guru mampu menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar serta mampu membuat siswa merasa nyaman dan termotivasi 
dalam menerima dan memahami setiap materi yang diajarkan oleh guru sehingga 
tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.8 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain lokasi 
penelitiannya, objek yang diteliti, dan rumus yang digunakan, skripsi rahmadani 
itu menggunakan variabel tentang minat belajar sedangkan peneliti menggunakan 
variabel tentang motivasi, Selain itu, instrumen yang saya gunakan dalam peneliti 
hanya angket saja sedangkan peneliti di atas menggunakan angket, observasi dan 
dokumentasi. Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan seorang 
pendidik dalam mengelola kelas menunjukkan bahwa setiap pengelolaan kelas 
yang baik akan berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 
E. Defenisi Operasional Variabel  
Skripsi ini berjudul “Pengaruh kemampuan pendidik dalam mengelola 
kelas terhadap motivasi belajar peserta didik MTs ash-Shalihin Romang Polong 
Kab. Gowa”. Dari judul diatas, maka penulis perlu memberikan gambaran untuk 
menghindari terjadinya salah pengertian atau kurang jelasnya makna dalam pem-
bahasan, maka perlu adanya penegasan istilah dan definisi operasional. Adapun 
istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut; 
                                                             
8Oktaviani Bilatula,”Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 
Mata pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango”, Skrpsi 





1. Kemampuan Pendidik Mengelola Kelas  
Kemampuan pendidik mengelola kelas adalah suatu kesanggupan pendidik 
dalam menjalankan tugasnya dimana pendidik mengelola kelas agar terciptanya 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan kelas yang dimaksud disini 
adalah bagaimana pendidik mengelola tempat belajar, pengaturan tempat duduk, 
ventilasi udara bahkan bagaimana seorang pendidik menggunakan metode-metode 
dalam pembelajaran secara bervariasi. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak atau pendorong di 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar untuk mencapai suatu 
tujuan. Penggerak dalam diri peserta didik itu dapat berupa motivasi dari dalam 
diri (motivasi intrinsik) maupun pengaruh yang berasal dariluar  diri peserta didik 
(motivasi Ekstrinsik) 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai dalam melaksanakan 
suatu kegiatan, berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:  
a. Mengetahui bagaimana kemampuan pendidik dalam pengelolaan kelas di 
MTs. ash-Shalihin Romang Polong. 
b. Mengetahui bagaimana motivasi peserta didik di MTs ash-Shalihin Romang 
Polong. 
c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan pendidik dalam 







Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis lakukanini adalah terdapat 
beberapa manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran secara teoritis khususnya 
bagamana kemampuan pendidik dalampengelolaan kelas yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs ash-Shalihin Romang Polong. 
b. Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak 
yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya pendidik dan peserta 
didik dapat menambah wawasan tentang pengelolaan kelas dan pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar peserta didik bahkan sebagai informasi ilmiah bagi 
masyarakat umum, khususnya bagi peserta didik MTs ash-Shalihin dan yang 
bersentuhan langsung dengan dunia pendidikan. 
G. Garis – Garis Besar Isi Skripsi 
Pada intinya skripsi ini membahas mengenai pengaruh kemampuan 
pendidik mengelola kelas terhadap motivasi belajar peserta didik Objek yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah Peserta didik dan pendidik di MTs ash-Shalihin 
Romang Polong dan pendidik. 
Penulis membagi pembahasan dalam lima bab dengan muatan materi 
yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Adapun 
pembagian tersebut adalah sebagai berikut : 
Bab satu, Pada dasarnya bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang di 
dalam nya memuat kerangka awal atau penyusunan skripsi ini, yang terdiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan dan manfaat skripsi 





Bab dua, Pada bab tersebut membahas tentang tinjauan pustaka yang 
merupakan landasan teori penelitian, yang secara khusus membahas tentang 
pengelolaan kelas dan motivasi belajar peserta didik. 
Bab tiga, Bab ini penulis membahas tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian, dengan menjelaskan perihal, jenis dan lokasi 
penelitian, sampel dan populasi, instrument penelitian, metode pengumpulan dan 
teknik analisis data. 
Bab empat, Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dan analisis statistic dalam penelitian 
yang dilakukan. 
Bab lima, Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
uraian-uraian dan implikasi penelitian dari kesimpulan penelitian serta saran-




















A. Kemampuan Pendidik 
Kemampuan pendidik terdiri dari dua kata yaitu kemampuan dan pendidik. 
Kemampuan itu sendiri berasal dari kata “ mampu” di tambah awalan “ke” dan 
akhiran “an” yang berarti sanggup atau kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 
Istilah lain dari kata kemampuan adalah “kompetensi” menurut kamus Besar 
Bahasa Indonesia Kompetensi adalah kemampuan dalam memahami atau meng-
uasai materi pelajaran yang diberikan, melakukan suatu pekerjaan,9 sedangkan 
menurut sanusi, Secara harfiah kata profesi berasal dari kata profession (Inggris) 
yang berasal dari bahasa Latin profesus yang berarti “mampu atau ahli dalam 
suatu bentuk pekerjaan”.10 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa, kompetensi atau kemampuan 
merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan kondisi yang diharapkan. Suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan 
atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya 
mencapai tujuan.11 
 Menurut Undang-Undang No:14 Tahun 2005 yang berbunyi: 
Tentang Pendidik dan Dosen Bab IV Pasal 10, Ditegaskan bahwa untuk 
mampu melaksanakan tugas Profesinya dengan baik, seorang Pendidik 
Harus memiliki empat kompetensi inti yakni: kompetensi Paedagogik, 
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi 
                                                             
9Wahya, Suszana, dan Ernawati, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1; Bandung: 
Kawan Pustaka, 2013), h. 323. 
10Alma, Buchari, Pendidik Profesional (Cet. VI; Bandung: Alfa Beta, 2010), h. 115. 
11Abd Rahman Getteng, Menuju Pendidik Profesional dan Beretika (Yogyakarta: Graha 





Profesional. Berikut akan disajikan uraian ringkas dari empat kompetensi 
tersebut.12 
Seorang pendidik harus melaksanakan tugasnya secara professional hal itu 
diharapkan agar seorang pendidik berhasil dalam melaksanakan tugas dan 
profesinya dengan baik dan ditunjang dengan empat kompetensi inti yaitu,  
1. Kompetensi Paedagogik 
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.13 Penjelasan di atas 
menjelaskan bahwa kompetensi paedagogik adalah suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran baik dari segi 
pengetahuan maupun pemahaman terhadap peserta didik, dan terdapat pula di 
dalamnya rancangan pembelajaran dan evaluasi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian sebagai salahsatu unsur bagi pendidik, bahwa ia 
dapat menjalankan tugas-tugas pengabdian secara baik dan propesional.Menurut 
Standar Nasional Pendidikan, yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 
yang harus dimiliki oleh pendidik adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam al-Qur’an Surah 
al-Ahzab: 21 yang berbunyi: 
                                                             
12Abdorrakhman Gintings, Belajar & Pembelajaran (Cet.II; Bandung: Humaniora, 2008), 
h. 12. 
13Mulyasa, E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Pendidik (Bandung; PT. Remaja 






















Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(Kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah.14 
Dilihat dari sisi psikologis pendidik, dapat dilihat kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yaitu; 
1. Mantap dan stabil jiwanya, yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai norma-norma hukum yang berlaku. 
2. Dewasa artinya mempunyai kemandirian dalam bertindak 
3. Arif artinya,pendidik memberikan manfaat bagi peserta didik, sekolah, dan 
masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 
bertindak 
4. Berwibawa, artinya perilaku yang disegani, diteladani dan berpengaruh 
pada peserta didik.15 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dimana 
seorang pendidik itu harus memiliki kepribadian yang mantap, dewasa, arif dan 
berwibawa dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat di jadikan tauladan oleh 
peserta didiknya.  
3. Kompetensi Sosial  
kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar.  
Sebagaimana dikutip oleh Mulyasa dalam buku Nurkhalisa mengenai 
kompetensi sosial  menyebutkan bahwa sekurang-kurangnya pendidik  memiliki 
kemampuan dalam:  
1. Berkomunikasi secara lisan  
                                                             
14Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid & Terjemah, h. 420. 
15Nurhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran(Cet. I; Samata: 





2. Menggunakan teknologi Komunikasi dan Informasi secara fungsional 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama Pendidik; dan 
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.16 
Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik dimana seorang 
pendidik mampu bersosialisasi dengan peserta didik, beradaptasi dan 
mampumengikuti perkembangan teknologi komunikasi. 
4. Kompetensi Profesional 
Pendidik sebagai pelaksana pembelajaran dituntut memiliki kemampuan 
karena pembelajaran diharapkan berlangsung untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas peserta didik.  
Menurut UU No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa : 
Pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan peserta didik usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.17 
Sebagaimana dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan, yang di-
maksud dengan kompetensi propesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan.18 
Kompetensi Profesioanal yang dimilki Pendidik yaitu, 1) memahami mata 
pelajaran yang telah disiapkan untuk mengajar, 2) Memahami standar kompetensi 
dan standar isi, 3) Memahami struktur konsep dan metode keilmuan, 4) me-
mahami hubungan konsep antar mata pelajaran yang terkait, 5) Menerapkan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                             
16Nurhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran,h. 125. 
17Nurhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h. 127 
18Abdorrakhman Gintings, Belajar & Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Humaniora, 





Allah Swt berfirman dalam Surah al-An’am: 135 yang berbunyi: 
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Katakanlah hai kaum-Ku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguh-
nya akupun berbuat (pula) kelak kamu akan mengetahui, siapakah diantara 
kita yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.19 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai pendidik harus seoptimal 
mungkin dalam mengeluarkan segala kemampuannya dalam proses pembelajaran, 
khususnya kemampuanseorang pendidik harus memiliki empat kompetensi inti 
yakni: Kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.  
B. Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan hal yang penting untuk diketahui oleh 
siapapun juga terutama mereka yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan.  
1. Pengertian Pengelolaan Kelas   
 Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas, 
pengelolaan itu sendiri dari akar katanya adalah “Kelola” ditambah awalan “Pe” 
dan akhiran “an” istilah lain dari kata pengelolaan adalah “manajemen” yang 
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Manajemen atau pengelolaan 
dalam pengertian umum menurut Suharsimi adalah pengadministrasian, 
pengaturan atau penataan suatu kegiatan.20Sedangkan kelas menurut Oemar 
Hamalik adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama 
                                                             
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, h. 147. 
20SyaifulBahriDjamarah,AswanZain, StrategiBelajarMengajar(Cet. II; Jakarta: PT 





yang mendapat pengajaran dari pendidik. Sedangkan Hadari Nawawi memandang 
kelas dari dua sudut, yaitu: 
1) Kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, 
tempat sejumlah peserta didik berkumpul untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. 
2) Kelas dalam arti luas adalah, suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian 
dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisasi menjadi 
unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar 
mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.21 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pengelolaan 
kelas adalah suatu kegiatan untuk mengelola ataupun mengatur kondisi kelas 
sehingga menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan 
kelas adalah salah satu tugas pendidik dalam proses pembelajaran yang tidak 
pernah ditinggalkan. Pengelolaan kelas yang dimaksudkan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, pendidik berusaha 
mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang, bagi proses pembelajaran 
dalam konteks yang demikian itulah, kiranya pengelolaan kelas sangat penting 
untuk diketahui oleh siapapun yang terlibat dalam dunia pedidikan. 
 Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah 
agar setiap peserta didik di kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga segera 
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.22Seseorang pendidiksangat 
penting peranannya dalam mengupayakan atau menciptakan kondisi belajar 
mengajar yang baik.Apabila dengan kondisi belajar yang baik diharapkan proses 
belajar mengajar yang akan berlangsung dengan baik pula. proses pembelajaran 
yang tidak baik akan menimbulkan kemungkinan terjadinya kegagalan serta 
                                                             
21Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas(Cet. III; Jakarta: Haji 
Masagung,1989), h. 116. 
22Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif(Cet. 





kesalahan dalam pembelajaran, Maka dari itu penting sekali bagi seorang 
pendidik memiliki kemampuan menciptakan kondisi belajar mengajar yang baik 
dan untuk mencapai tingkat efektifitas yang optimal dalam kegiatan. 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Menurut Usman, Pengelolaan kelasmemilikidua tujuan yaitu tujuan umum 
dan tujuan khusus.tujuan umum dari pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 
menggunakanfasilitas belajar untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar 
agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khusus dari pengelolaan kelas 
adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat-alat 
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik bekerja 
dan belajar, serta membantu peserta didik mencapai hasil belajar sesuai dengan 
yang diharapkan.23 
3. Pendekatan-pendekatan dalam pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik 
dalam memahami pelajaran.sebagai kunci akan perlu diperlukan suatu 
keterampilan untuk melakukannya dalam mencapai prestasi belajar murid. 
Keterampilan di perlukan guna menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas 
untuk mencapai tujuan pengajaran secara efesien dan memungkinkan peserta 
didik untuk dapat belajar, olehnya itu pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat 
bagi pengajaran yng efektif. Tugas utama dan paling sulit dilakukanoleh pendidik 
adalah pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satupun pendekatan yang di 
katakan paling baik. 
Ada beberapa pendekatan yang diterapkan dalam pengelolaan kelas : 
a. Pendekatan Kekuasaan   
                                                             






Pendekatan ini berpandangan bahwa pengelolaan kelas dirtikan sebagai 
suatu proses mengontrol tingkah laku anak didik. Peranan pendidik di sini 
menciptkan dan mempertahankan situasi disiplin belajar dalam kelas. 
Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut kepada anak didik untuk 
mentaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dalam bentuk norma yang mengikat 
untuk ditaati peserta didik. 
b. Pendekatan Ancaman 
Pelaksanaan pengelolaan kelas menurut pendekatan ini guru melakukan 
ancaman seperti: melarang mengejek, menyindir, dan memaksa atau melakukan 
keributan dalam kelas ketika pelajaran berlangsung. 
c. Pendekatan kebebasan 
Dengn pendekatan ini, pengelolaan kelas diartikan suatu proses membantu 
anak didik untuk merasa bebas mengerjakan suatu proses kapan saja dan dimana 
saja. Peranan pendidik adalah mengusahakan secara maksimal mungkin 
kebebasan kepada peserta didik. 
d. Pendekatan resep 
Pendekatan ini diakukan dengan mendaftar apa yang harus dan apa juga 
yang tidak boleh dikerjakan guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang 
terjadi di kelas.dalam daftar itu di gambarkan tehap demi tahap yang harus 
dikerjakan oleh guru. Peranan guru hanyalah mengikuti petunjuk sesuai yang 
tertulis dalam resep. 
e. Pendekatan pengajaran  
Pendekatan ini mengajurkan guru dalam mengajar dapat mencegah atau 
menghentikan tingkah laku anak didik yang kurang baik. Guru merencanakan dan 






f. Pendekatan perubahan tingkah laku 
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas disini di artikan sebagai suatu 
proses mengubah tingkah laku anak didik. Peranan Guru ialah mengembalikan 
tingkah laku anak didik yang baik dan mencegah tingkah laku yang kurang baik. 
g. Pendekatan Sosioemosional 
Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan suatu proses yang 
menciptakan iklim sosioemosional yang positif dalam kelas. Sosioemosional yang 
menciptakan iklim sosioemosional yang positif dalam kelas. Sosioemosional yang 
positif artinya adanya hubungan positif antara pendidik dengan peserta didik atau 
antara sesama. Disini pendidik adalah kunci terhadap pembentukan hubungan 
pribadi dan peranannya agar terjadi hubungan yang sehat. 
h. Pendekatan proses kelompok 
Peranan pendidik disini adalah mengusahakan agar pengembangan dan pe-
laksanaan proses kelompok itu efektif sehingga tercipta kelas yang bergairah. 
i. Pendekatan Pluralistik 
Dalam pendekatan ini guru dapa menggunakan banyak macam pendekatan 
untuk menciptakan kondisi interaksi edukatif berjalan efektif dan efisien.24 
4. Keterampilan Mengelola Kelas  
Kelas merupakan wahana yang paling dominan bagi terselenggaranya 
proses pembelajaran bagi peserta didik. Kedudukan kelas yang begitu penting 
mengisyaratkan bahwa pendidik harus profesional dalam mengelola kelas agar 
terselenggaranya proses pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan efisien25 
Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru dalam 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta keterampilan 
                                                             
24Nurhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran(Cet. I; Samata: 
Alauddin Universitas Pres, 2013), h 125 
25Sudawan Danim, inovasi Pendidikan dalam upaya peningkatan Profesionalisme Tenaga 





mengembalikan kondisi belajar ke kondisi belajar yang optimal bila terdapat 
gangguan dalam proses belajar baik yang bersifat gangguan kecil dan sementara 
maupun gangguan yang berkelanjutan.26Seorang pendidik yang memiliki 
keterampilan dalam mengajar, maka murid dalam kelas dapat belajar dengan baik. 
Ada beberapa keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai pendidik dalam 
kelas agar murid dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan dapat menguasai 
kelas, yaitu:   
a. Keterampilan memberi penguatan (Reinforcement) 
Keterampilan memberi penguatan artinya pendidik terkadang harus 
memebrikan pujian kepada peserta didik untuk memotivasi belajar dan terkadang 
pula pendidik harus memberikan hukuman dengan maksud merubah tingkah laku 
negatif peserta didik. Perbuatan ini disebut dengan penguatan, tujuannya adalah; 
memberikan perhatian peserta didik, memberikan motivasi, mengontrol, 
mengembangkan kepercayaan diri, dan mengarahkan peserta didik. 
b. Keterampilan bertanya 
Keterampilan bertanya disini adalah suatu keterampilan brtanya yang 
mensyaratkan pendidik harus menguasai teknik mengajukan pertanyaan yang 
cerdas, baik keterampilan bertanya dasar maupun keterampilan bertanya lanjut.27 
c. Keterampilan bervariasi  
Keterampilan bervariasi ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa 
bosan belajar dalam kelas sehingga peserta didik mengganggu teman, ngantuk, 
perhatiannya berkurang, maka seorang pendidik menerapkan beberapa cara 
mengajar yang bervariasi. Variasi ini dapat dilakukan dengan cara : 
                                                             
26Helmiati, Mikro Teaching, Melatih Keterampilan Dasar Mengajar (Cet. I; Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo,2013), h. 78. 
27Udin S Winataputra,dkk.Srategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Pusat Penerbitan 





1. Variasi dalam gaya mengajar seperti humor, bercerita yang dikaitkan 
dengan pelajaran.  
2. Gunakan alat peraga yang menarik seperti gambar, selingi dengan gambar 
yang lucu. 
3. Variasi interaksi dengan murid seperti membicarakan masalah hobbi anak-
anak, cita-cita anak, pengalaman sehari-hari dan dialog dengan peserta 
didik.28 
d. Keterampilan menjelaskan  
Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang 
diorganisasikan secar sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu 
dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan 
disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelskan.29 
Menghadapi peserta didik yang bermacam-macam karakter, minat, 
motivasi, dan kemampuan dasar belajar terutama untuk sekolah menengah atas 
diperlukan keterampilan khusus dalam menjelaskan materi. 
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam menjelaskan agar 
peserta didik tidak bosan dan mudah dimengerti penjelasan dari pendidik yaitu: 
dimulai dari pengertian materi tersebut, lalu pemberian contoh konkrit sebanyak-
banyaknya sampai murid mengerti, setelah itu menanyakan hal-hal yang belum 
dimengeti peserta didik, lakukan tanyajawab sambil menjelaskan materi serta 
gunakan bahasa yang mudah dimengerti peserta didik, ulangi materi yang penting 
kemudian di simpulkan materi pembelajaran nya.30 
e. Keterampilan menutup pelajaran 
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Pendidik sangat penting melakukan penutupan pelajaran dengan baik 
karena hal ini mempunyai pengaruh terhadap perhatian, motivasi, memberi acuan, 
memberi persiapan dengan pertemuan selanjutnya.31 
5. Hal-hal yang harus dihindari dalam pengelolaan kelas 
Usaha mengelola kelas secara efektif ada sejumlah kekeliruan yang harus 
dihindari oleh pendidik, yaitu sebagai berikut: 
a. Campur tangan yang berlebihan (Teacher instruction)  
Apabila pendidik menyela kegiatan yang sedang asik berlangsung dengan 
komentar, pertanyaan, atau petunjuk yang mendadak, kegiatan itu akan terganggu 
atau terputus. Hal ini akan memberikan keterlibatan dan kebutuhan anak. Ia hanya 
ingin memuaskan kehendak sendiri. 
b. Kelenyapan (Fade away) 
Hal ini terjadi jika pendidik gagal secara tepat melengkapi suatu 
instruksi,penjelasan, petunjuk, atau komentar dan kemudian menghentikan 
penjelasan atau sajian tanpa alasan yang jelas. Juga dapat terjadi dalam bentuk 
waktu diam yang terlalu lama, kehilangan akal, atau melupakanlangkah-langkah 
dalam pelajaran. Akibatnya ialah membiarkan pikiran peserta didik mengawang-
awang, melantur, dan mengganggu keefektifan serta kelancaran pelajaran.  
c. Ketidaktepatan memulai dan mengakhiri kegiatan( Stops and Stars) 
Ketidaktepatan ini terjadi bila pendidik memulai aktivitas tanpa 
mengetahui aktivitas sebelum menghentikan kegiatan pertama, memulai yang 
kedua, kemudian kembali kepada kegiatan yang pertama lagi. Dengan demikian 
pendidik tidak dapat mengendalikansituasi kelas dan akhirnya mengganggu 
kelancaran kegiatan belajar peserta didik. 
d. Penyimpangan (Digression) 
                                                             





Penyimpangan biasa terjadi apabila pendidik terlalu asik dalam suatu 
kegiatan atau bahan tertentu memungkinkan ia dapat menyimpang. Penyimpangan 
tersebut dapat mengganggu kelancara kegiatan belajar peserta didik.  
e. Bertele-tele (overdweiling) 
Kesalahan ini terjadi apabila pembicaraan pendidik bersifat mengulang-
ulang hal-hal tertentu, memperpanjang keterangan atau penjelasan, mengubah 
teguran sederhanan menjadi ocehan atau kupasan yang panjang.32 
6. Mendesain Kelas 
Dalam pengelolaan kelas terdiri dari dua bentuk yaitu pengelolaan kelas 
fisik dan non fisik. 
a. Pengelolaan fisik 
Lingkungan fisik kelas yang baik adalah ruangan kelas yang menarik, 
efektif dan mendukung peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran. 
Kelas yang tidak ditata dengan baik akan menjadi penghambat bagi peserta didik 
dan pendidik dalam proses pembelajaran. 
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap 
hasil belajar.Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat 
minimal mendukung proses pembelajaran dan mempunyai pengaruh positif 
terhadap pencapaian tujuan pengajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud 
meliputi; 
1. Ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
Ruangan tempat belajar harus memungkin kan semua peserta didik leluasa, 
tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu antara peserta didik  yang satu 
dengan yang lainnya pada saat proses belajar mengajar. Besarnya ruangan kelas 
tergantung pada jenis kegiatan dan jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan. 
                                                             





Jika ruangan tersebut mempergunakan hiasan pakailah hiasan-hiasan yang 
mempunyai nilai pendidikan.33 
2. Pengelolaan tempat duduk (bangku) 
Pendidik dalam mengatur tempat duduk yang paling penting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian pendidik dapat 
mengontrol tingkahlaku peserta didik. Pengaturan tempat duduk akan 
mempengaruhi kelancaran proses belaja rmengajar. Peserta didik dalam proses 
pembelajaran itu memerlukan tempat duduk. Tempat duduk mempengaruhi 
peserta didik dalam belajar bila tempat duduk bagus, tidak rendah, tidak terlalu 
besar maka peserta didik akan dapat belajar dengan tenang.  
3.  Pengelolaan tempat belajar  
Pengelolaan tempat belajar meliputi pengelolaan beberapa benda atau 
objek yang ada dalam ruang belajar seperti; meja, kursi, pajangan sebagai hasil 
karya peserta didik, dan sebagainya yang terdapat di dalam kelas. Pengelolaan 
meja kursi dalam kelas belajar bisa beraneka ragam tergantung dari efektifitas dan 
kepentingan pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang dialogis. 
Berikut ini beberapa model farmasi meja kursi peserta didik ada yang formasi 
Tradisional (Konvensional), formasi auditorium, formasi tapal atau cevron, 
formasi kelas bentuk U, formasi meja pertemuan, formasi keonferensi, formasi 
lingkaran dan formasi kelompok.34 
4. Ventilasi dan pengaturan cahaya 
Ventilasi, suhu, dan cahaya yang memadai sangat diperlukan.bila sinar 
matahari masuk terlalu tajam pada papan tulis atau wajah peserta didik, dan bila 
ada tetesan air pada musim hujan pendidik harus berusaha sedapat mungkin 
supaya semuanya itu tidak mengganggu. Pendidik harus menyadari adanya 
hubungan yang erat antara lingkungan fisik kelas, iklim emosional kelas dan 
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moral seluruh peserta didik. Lingkungan belajar dalam sebuah ruangan kelas 
dirancang yang nyaman dan menyenangkan sehingga pmbelajaran aktif dapat 
dicapai.35 
Suhu ventilasi  dan penerangan (kendati pun pendidik sulit mengatur 
karena sudah ada) adalah aset yang penting terciptanya suasana belajar yang 
nyaman. Oleh karena itu ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta didik. 
5. Pengelolaan pajangan kelas 
Kelas merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Apabila di dalam kelas terdapat pajangan ataupun hasil karya 
peserta didik yang terpajang di dinding kelas tidak beraturan maka motivasi 
belajar peserta didik tidak akan timbul akibatnya peserta didik jenuh karena 
penataan pajangan tidak terpasang dengan rapi. 
6. Pengelolaan alat peraga dan Alat bantu belajar 
Pendidik harus memperhatikan alat peraga dan alat bantu belajar peserta 
didik karena dengan alat peraga dan alat bantu dalam proses belajar peserta didik 
dapat dengan mudah memahami pelajaran, karena memiliki alat bantu untuk 
belajar dan alat peraga yang di gunakan oleh pendidik itu sendiri 
7. Pengelolaan sudut baca/perpustakaan kelas 
Ruang kelas yang bervarisi dengan dilengkapi perpustakaan mini di dalam 
kelas dapat mempermudah peserta didik untuk mencari, membaca ataupun 
mengerjakan tugas dengan cepat. Kelas yang memiliki sudut baca ataupun 
perpustakan kelas dapat memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b. Pengelolaan non fisik 
Pengelolaan lingkungan non fisikmemungkin kan berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif karena dalam pengelolaan non fisik memunculkan 
                                                             






keterlibatan peserta didik mengurangi waktu pembelajaran sehingga dalam 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
1. Menjalin hubungan baik dengan peserta didik. 
Hubungan pendidik dengan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar merupan faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Hubungan baik pendidik dengan peserta didik ini dapat 
mendorong siswa untuk rajin belajar. 
2. Menyeimbangkan pujian dan kritik 
Dalam proses pembelajaran pujian dan kritik itu harus di seimbangkan 
dengan prestasi yang di capainya. Dalam pemberian pujian pendidik jangan 
memberikan pujian atau hadiah yang berlebihan jangan samapai pujian malah 
menjadikan seseorang menyombongkan diri. 
3. Menciptakan disiplin kelas. 
Berlangsungya proses belajar mengajar di dalam kelas dengan suasana 
yang harmonis dimana pendidik dapat menyampaikan bahan pelajaran 
dengan baik dan peserta didik dapat belajar atau mendengarkan materi yang 
di sampaikan oleh pendidik dengan baik pula tergantung sekali kepada 
disiplin kelas. Kelas yang tidak disiplin mengakibatkan proses belajar 
mengajar itu akan kacau dan tidak menentu. 
C. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar sangat perlu dalam pembelajaran tanpa motivasi, peserta 
didik tidak akan tertarik dan serius dalam mengikuti proses belajar. Sebaliknya 
dengan adanya motivasi yang tinggi, maka tujuan pembelajaran pun tentu dapat 







       1. Pengertian Motivasi Belajar  
Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan 
mempertahankan perilaku, motivasi membuat peserta didik bergerak, 
mengarahkan dan mempertahankan perilaku, motivasi membuat peserta didik 
bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga mereka 
agar terus bergerak.36 
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti “Segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu”.37 Menurut Sumadi 
Suryabrata, motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu 
untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.38 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting, karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong keadaan peserta didik untuk melakukan 
belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara 
mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar 
mengajar sorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untukb elajar. 
Sedangkan menurut Mc. Donald, Motivasi adalah adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.39 Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
motivasi belajar adalah sesuatu yang timbul dari diri peserta didik yang  
mendorong untuk belajar atau melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 
belajarnya. 
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2. Sumber-Sumber Motivasi Belajar Peserta Didik 
Motivasi belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi untuk belajar yang berasal dari dalam 
diri peserta didik itu sendiri. Motivasi intrinsik ini diantaranya ditimbulkan oleh 
faktor-faktor yang muncul dari pribadi peserta didik itu sendiri.40peserta didik 
belajar karena belajar itu sendiri menambah pengetahuan, keterampilan, dan 
sebagainya. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik akan sulit untuk 
melakukan aktifitas belajar terus menerus. Sebaliknya seseorang yang memiliki 
motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan tersebut 
dilatarbelakangi oleh pemikiran positif, bahwa semua mata pelajaran yang 
dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna di masa kini dan 
mendatang. Peserta didik dalam hal belajar dapat dikatakan bahwa yang 
menggerakkan individu melakukan kegiatan belajar itu bersumber pada suatu 
kebutuhan, yang berisikan suatu keharusan untuk menjadi orang yang berilmu 
pengetahuan. 
b. Motivasi ekstrinsik. 
Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar. Contoh, seseorang itu belajar karena dia tahu besok 
pagi kan ada ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji 
oleh temannya.41 
Motivasi ekstrinsik pada peserta didik itu bisa berasal dari pendidik. 
Faktor tersebut bisa positif maupun negatif .Dalam memberikan motivasi seorang 
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pendidik harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
perhatian peserta didik kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini,akan 
timbul peserta didik akan timbul inisiatif dengan alas an mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif. 
Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didik termotivasi untuk belajar, 
Berbagai macam cara dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar, maka 
dapat dikatakan bahwa motivasi ekstrinsik dalam belajar adalah suatu bentuk 
motivasi dalam belajar peserta didik yang dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan yang tidak mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar itu sendiri. 
Motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran ini sangat penting sebab di 
sekolah peserta didik melakukan kegiatan belajar bukan karena didasari oleh 
kesadaran untuk memperoleh nilai atau prestasi yang baik,mendapat hadiah atau 
beasiswa. Demikian juga bahwa motivasi ekstrinsik adalah bentuk motivasi yang 
akan berfungsi atau aktif apabila ada rangsangan dari luar. Ppendidik yang 
berhasil mengajar adalah pendidik yang pandai membangkitkan minat anak didik 
dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai 
bentuknya. 
3. Fungsi Motivasi  
 Motivasi sangat dibutuhkan dalam kebutuhan manusia, Abraham maslow 
membag imenjadi lima macam kebutuhan manusia, yaitu; 
1. Kebutuhan fisik. 
2. Kebutuhan rasa aman. 
3. Kebutuhan sosial. 
4. Kebutuhan penghargaan. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri.42 
Adapun fungsi Motivasi menurut Oemar Hamalik, adalah: 
                                                             





1. Mendorong timbulnya tingkah laku atau peruatan. Tanpa motivasi tidak 
akan timbul suatuperbuatan misalnya belajar. 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya menggerakkan tingkah 
laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan.43 
Motivasi juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai pendorong usaha untuk 
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu karena adanya motivasi. 
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 
Adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 
yang baik. Intensitas motivasi seseorang peserta didik akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya.44 Secara umum dapat dikatakan bahwa 
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar 
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.45Berdasarkan penjelasan di atas 
bahwa motivasi bertujuan untuk mendorong atau menggerakkan peserta didik 
agar timbul keinginan untuk melakukan sesuatu dan menimbulkan perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang. 
4. Bentuk-Bentuk Motivasi Di Sekolah 
Peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran. Motivasi bagi pelajar dapat mengembangkan aktifitas dan 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 
kegiatan belajar. Pendidik dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 
dengan berbagai cara agar motivasi belajar peserta didik itu dapat dipertahankan. 
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Tugas seorang pendidik selain sebagai edukator juga sebagai motivator. 
Seorang pendidik harus bisa memotivasi peserta didik agar memiliki semangat 
dan kemauan untuk lebih giat belajar. Beberapa contoh yang dapat diterapkan 
pendidik dalam memotivasi pesrta didik antara lain: 
a. Mendesain tujuan pembelajaran agar lebih menarik dan jelas. 
b. Pendidik harus menciptkan suasana yang kondusif dan menyenagkan. 
c. Memberikan reward (penghargaan) bukan sebaliknya memberikan 
punishment(hukuman). Memberikan peserta didik pekerjaan rumah yang 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
d. Mendiskusikan hasil evaluasi peserta didik.46 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
belajar di sekolah. 
e. Memberi angka  
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Angka-
angka yang baik itu bagi peserta didik merupakan motivasi yang sangat kuat. 
Tetapi ada juga, bahkan banyak peserta didik yang bekerja atau belajar hanya 
ingin mengejar pokonya naik kelas saja. Semua Ini menunjukkan bahwa motivasi 
yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan peserta didik yang 
menginginkan angka baik. 
f. Hadiah  
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Apabila peserta didik diberikan hadiah setiap selesai mengerjakan 
tugasnya, mereka akan termotivasi dan lebih antusias lagi dalam hal belajar 
tersebut. 
g. Saingan / kompetensi 
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Saigan atau kompetensi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar peserta didik baik persaingan individual maupun persaingan 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
h. Ego-Involvement. 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga peserta didik bekerja keras 
dan mempertaruhkan harga diri adalah salah satu sebagai salah satu bentuk 
motivasi yang cukup penting. 
i. Memberi ulangan 
Para peserta didik akan menjadi giat belajar apabila mengetahui akan 
diadakannya ulangan, ini juga merupakan sarana motivasi. 
j. Mengetahui hasil  
Pendidik dalam proses pembelajaran sebaiknya mengetahui hasil 
pekerjaan, apalagi terjadi kemajuan akan mendorong peserta didik untuk lebih 
giat belajar, semakin mengetahui banyak grafik hasil belajar meningkat, maka 
terdapat motivasi pada diri peserta didik untuk terus belajar, dengan suatu harapan 
hasilnya terus meningkat. 
k. Pujian 
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik oleh karena itu supaya pujian ini merupakan 
motivasi, pemberinya harus tepat.  
l. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Berdasarkan hal itu, pendidik harus 
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 





Hasrat untuk belajar berati pada diri peserta didik itu memang mempunyai 
motivasi untuk belajar,sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
n. Minat  
Motivasi sangat erat hubungan nya dengan minat,motivasi muncul karena 
ada kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepatlah kalau minat 
merupakan alat motivasi yang pokok. 
o. Tujuan yang diakui 
Tujuan yang diakui merupakan alat motivasi yang sangat penting sebab 
dengan memahami tujuan yang harus di capai sangat berguna dan menguntungkan 
maka akan tibul gairah untuk terus belajar.47 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal yang paling penting dalam penelitian 
karena tanpa adanya sebuah metode yang baik dan memenuhi syarat sebagai 
metode penelitian ilmiah mak amustahil dalam sebuah penelitian akan berjalan 
dan mendapatkan data akurat seperti yang diharapkan. Penulis dalam hal ini 
menerangkan bahwa jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik.48 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Expost fakto, yang bertujuan untuk 
melihat pengaruh atau hubungan antra dua variabel49 yaitu dengan cara 
menganalisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa data 
dan informasi mengenai masalah pengaruh kemampuan pendidik mengelola kelas 
terhadap motivasi belajar peserta didik 
2. Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian di MTs. ash-Shalihin Romang Polong. 
Tepatnya di Jln Mustafa Dg Bunga Romang Polong Kabupaten Gowa. Penulis 
mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian dikarenakan pertimbangan waktu 
yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang tidak cukup memadai. 
B. Populasidan Sampel 
 Penentuan jumlah objek penelitian merupakan salah satu unsure pokok 
yang harus dipenuhi, karena dalam penelitian sangat diharapkan memperoleh 
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sejumlah data-data yang diperlukan untuk dijadikan pemecahan masalah. penulis 
sangat perlu menentukan jumlah objek atau sasaran yang akan diteliti sesuai 
dengan kemampuan dan tidak melanggar dari aturan atau prosedur dalam 
penelitian. 
1.  Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan objek yang 
diteliti, dengan kata lain, populasi mencakup semua elemen penelitian dengan 
mengambil atau menjadikan unsur-unsur yang ada sebagai objek penelitian.50 
Hal ini lebih lanjut Nana Sudjana menegaskan bahwa populasi, maknanya 
bertalian dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi, elemen 
tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga kelompok sosial, sekolah, 
organisasi dan lain-lain.51 
Demikian pula menurut Sugiyono bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.52 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTs ash-
Shalihin Romang Polong yang terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 107 peserta didik  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah bagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 
                                                             
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
PTRineka Cipta, 1996), h. 108. 
51Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan(Bandung: Sinar Baru, 1989),h. 84. 





bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sedangkan 
menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.  Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga, waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu.53 
Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam 
aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar menarik kesimpulan 
dalam penelitian. Sampel merupakan populasi dalam bentuk kecil. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik 
Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII sebanyak 10 
peserta didik, kelas VIII sebanyak 10, dan IX sebanyak 10 peserta didik di  MTs 
ash-Shalihin Romang polong, jadi jumlah sampel adalah 30 orang. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam kamus Bahasa Indonesiabahwa instrumen adalah sarana 
penelitian (berupa seperangkat tes dan sebagainya) untuk mengumpulkan data 
sebagai bahan pengolahan.54 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa instrumen pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatanya me-
ngumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di-
permudah olehnya.55 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen penelitian 
yang merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam penelitian, karena 
berfungsi sebagai alat atau sarana untuk menentukan data yang diteliti. Apabila 
penulis ingin mendapatkan data yang relevan dengan masalah, maka peneliti 
mempergunakan instrumen penelitian yang dianggap tepat. Untuk mengetahui 
lebih jelas uraian mengenai instrumen tersebut, maka akan diuraikan secara 
sederhana sebagai berikut; 
1. Observasi (pedoman pengamatan), teknik observasi adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu 
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 
observasi tidak terstruktur, karena observasi yang dilakukan tidak menggunakan 
instrument pengamatan yang telah baku, dan tidak di persiapkan secara terstruktur 
tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Hal ini dilakukan karena penelit 
itidak tahu secara pastia pa yang akan diamati.56 
2. Kusioner (Angket) merupakan teknik pengumulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
peserta didik untuk menjawabnya.57 
Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk me-
ngumpulkan data tentang kemampuan Pendidik dalam mengelola kelas itu 
menggunakan instrumen angket begitu pula dengan motivasi belajar peserta didik 
yang menggunakan angket, danyang menjadi responden adalah peserta didik 
madrasah Tsanawiyah ash-Shalihin Romang Polong. 
 
                                                             
56Sugiono, MetodePenelitianPendidikan, h.205 





D. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan 
penelitian, dilakukan dalam dua tahap yaitu:  
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan 
dalam penelitian, di antaranya adalah membuat soal-soal tes kemudian 
menyelesaikan surat izin penelitian, mulai dari pihak Jurusan, Fakultas, Kepala 
Sekolah MTs ash-Shalihin Romang Polong dan selanjutnya ke lokasi penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini, adalah pelaksanaan pengumpulan data, peneliti 
menggunakan teknik yang lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu 
penelitian lapangan (Field Research), yakni peneliti mengumpulkan data dengan 
cara terjun langsung di lapangan atau tempat penelitian dalam hal ini lingkungan 
MTs ash-Shalihin Romang Polong Kab. Gowa untuk mendapatkan data-data yang 
konkret dari objek yang akan diteliti. Dalam hal ini digunakan teknik sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
  Observasi (pedoman pengamatan), teknik observasi adalah suatu cara 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu 
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 
observasi tidak terstruktur, karena observasi yang dilakukan tidak menggunakan 
instrument pengamatan yang telahbaku, dan tidak dipersiapkan secara terstruktur 
tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Hal ini dilakukan karena peneliti 
tidak tahu secara pasti apa yang akan diamati.58 
 
                                                             






Kuesioner merupakan teknik pengumulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada peserta didik 
untuk menjawabnya. Kuesioner itu berupa pernyataan untuk kemampuan pendidik 
mengelola kelas dan pernyataan Motivasi Belajar peserta didik. 
E.  Teknik Analisis Data 
 Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolaan data menurut sifat data. Data yang bersifat 
kuantitatif diolah dengan analisis data.Analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.59 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif kuantitatif dan Regresi Sederhana 
1. Teknik analisis deskriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat yang berlaku umum 
atau generalisasi.Berikut langkah-langkah untuk mendeskripsikan : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah–langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang Nilai (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = xt – xr 
Keterangan: 
R = Rentang nilai 
xt = Data terbesar 
xr = Data terkecil
60 
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2. Menghitung jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3.3 log N 
Keterangan : 
1   = Nilaikonstan 
3.3  = Nilaikonstan 
log N = log (jumlah data/nilai).61 







P = panjang kelas interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas interval 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi 







X   = Mean (rata-rata) 
∑ 𝑓. 𝑥  = Jumlahskor (nilai) 
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S : Varians 
F: Frekuensi 
 
∑ (𝐱𝐢 − 𝐱) : jarak antara tiap-tiap nilai
 N-1: Banyaknya jumlah sample  
 
2. Melakukan inferensi  
 Melakukan uji hipotesis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara 
logis atas data yang ada dalam penelitian ini. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut : 
a. Mencari korelasi antara prediktor (x) dan kriterium (y) 







b. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
c. Melakukan teknik  Analisis regresi linear Sederhana 
Analisis regresi Linear adalah hubungan linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah posif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 
biasanya berskala interval atau rasio. 
                                                             





Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen atau variabel akibat (nilai yang diprediksi) 
X = Variabel independen atau variabel faktor penyebab 
a = Konstanta (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah 
ini: 
a = 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data angka mengenai kemampuan pendidik mengelola kelas dan motivasi 
belajar peserta didik kelas III di MTs ash-Shalihin Romang Polong dapat 
diperoleh dari hasil angket yang telah diberikan kepada peserta didik yang 
berjumlah 30 peserta didik, dalam angket terdapat 25 item dengan rincian : 1) 
untuk variabel kemampuan pendidik mengelola kelas (X) terdapat 14 item 
pernyataan, 2) untuk variabel motivasi belajar (Y) terdapat 11 item, dari 25 item 
tersebut terdapat 4 buah jawaban dengan ketentuan dan skor jawaban yaitu SS, S, 
KS, dan TS masing-masing secara berurutan memperoleh skor 4,3,2,1. Skor 
jawaban ini berfungsi untuk menggali informasi mengenai kemampuan pendidik 
mengelola kelas dan motivasi belajar.  
1. DeskripsiTentangKemampuan Pendidik Mengelola Kelas di MTs. ash-
Shalihin 
Pengelolaan kelas merupakan suatu sistem yang tidak bisa terpisahkan 
dengan sistem lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaraan dengan baik. Sistem 
yang dimaksud di sini adalah mulai dari ruangan tempat belajar murid yaitu kelas, 
sarana dan prasarana dalam kelas, murid, pendidik, buku-buku pelajaran, metode 
pendidik dalam mengajar. Semuanya itu tidak bisa terpisahkan dalam interaksi 
belajar mengajar. Sebuah proses pembelajaran diperlukan keadaan yang nyaman 
atau, lingkungan yang harus mendukung, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar, untuk memperoleh data mengenai variabel X yakni 
kemampuan pendidik mengelola kelas di MTs. ash-Shalihin Romang Polong 
peneliti menggunakan angket dengan 14 butir pernyataan kepada peserta didik 







Rekapitulasi Nilai Instrumen Kuesioner Kemampuan Pendidik Mengelola 
Kelas 
No Nama Skor 
1 Andika 42 
2 AryaDwi Putra 42 
3 Ade Risma 42 
4 Dimas 42 
5 HusnahBahsir 42 
6 NurAdelia 42 
7 NurFikriYadillah 42 
8 NurRiska S 42 
9 RachmadWahyudi 41 
10 NurAlamsyah 41 
11 SyamsulBahri 40 
12 AndiAlifka F 40 
13 Marwati 40 
14 NurSyamsi 40 
15 SafitriDwi 40 
16 MuhFadil 40 
17 FarelHidayat 40 
18 Sri Diana Putri 40 
19 Abdullah 40 
20 NurSafitri 40 
21 NurdinUsman 40 
22 SittiAmalia 40 
23 Aisyah 39 
24 SalmawatiDewi 39 





No Nama Skor 
26 NurHikma A 39 
27 NurulMasita 39 
28 Suci 39 
29 Alamdar Husain 32 
30 EkaWulandari 32 
Sumber Data: Hasilolah data angket tentang kemampuan pendidik 
mengelola kelas 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang dilakukan di 
MTs ash-Shalihin Romang Polong dengan jumlah sample 30 responden 
menunjukkan bahwa kemampuan pendidik mengelola kelas dengan nilai tertiggi 
42 dan nilai terendah 32. 
a. Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
1. Range adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
          =  42 – 32 
          = 10 
2. Mencari Banyak interval kelas 
K= 1 + (3,3) log n 
       = 1 + (3,3) log 1477 
          = 1 + 3,3 (1.477) 
= 1 + 4.8741 
= 5.874 dibulatkan (6) 












Tabel untuk menghitung Rata-Rata (Mean) Kemampuan Pendidik 
Mengelola Kelas 
 
Inteval 𝒇𝒊 𝑿𝒊 𝒇𝒊.𝑿𝒊 (xi-x)2 Fi(xi-x)2 Persentase 
32 – 33 2 32,5 56 57.76 115.52 6.67 
34 – 35 0 34,5 0 0 0 0 
36 – 37 0 36,5 0 0 0 0 
38 – 39 6 38,5 231 2.56 15.36 20 
40 – 41 14 40,5 567 0.16 2.24 46.67 
42 – 43 8 42,5 340 5.76 46.08 26.67 
Jumlah 30 225 1203 66.24 179.2 100 
a. Menghitung Rata-Rata 
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata kemempuan pendidik dalam 
mengelola kelas adalah: 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka varians adalah 6.17. Setelah data 
dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan dalam bentuk histogram 
seperti pada gambar berikut ini:  
 
 
Gambar 1. Histogram Kemampuan Pendidik Mengelola Kelas  
2. Deskripsi MotivasiBelajarPesertaDidikdi Mts. ash-Shalihin 
Deskripsi ini bertujuan untuk menentukan nilai kuantitatif motivasi belajar 
peserta didik dengan menjumlahkan skor jawaban angket responden sesuai 


























Nilai kemampuan Pendidik Mengelola kelas






Rekapitulasi Nilai Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Peserta 
Didik kelas III MTs ash-Shalihin Romang Polong 
No Nama Skor 
1 Andika 44 
2 Arya Dwi Putra 43 
3 Ade Risma 43 
4 Dimas 43 
5 HusnahBahsir 42 
6 NurAdelia 42 
7 NurFikriYadillah 41 
8 NurRiska S 41 
9 Rachmad Wahyudi 41 
10 NurAlamsyah 41 
11 SyamsulBahri 41 
12 AndiAlifka F 41 
13 Marwati 41 
14 NurSyamsi 41 
15 SafitriDwi 41 
16 Muhfadil 40 
17 Farel hidayat 40 
18 Sri Diana Putri 40 
19 Abdullah 40 
20 NurSafitri 39 
21 NurdinUsman 39 
22 SittiAmalia 38 
23 Aisyah 38 
24 SalmawatiDewi 38 
25 Nasrul 38 





No Nama Skor 
27 Nurulmasyita 37 
28 Suci 36 
29 Alamdar Husain 36 
30 EkaWulandari 34 
Sumber Data: HasilOlah Data Angket Tentang Motivasi Belajar Peserta 
Didik 
 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa penelitian yang dilakukan di 
MTs ash-Shalihin Romang Polong dengan jumlah sample 30 responden 
menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar peserta didik tertinggi adalah 44 dan 
nilai terendah adalah 34. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1. Range adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
R = Xt – Xr 
    =  44 – 34 
   = 10 
2. Mencari banyaknya kelas interal 
K   = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 30 
= 1 + 3,3 (1477) 
= 1 + 4874,1 
= 5.8741 dibulatkan (6) 

















Tabel untuk menghitung Rata-Rata Motivasi Belajar Peserta Didik 
Interval  𝒇𝒊 𝑿𝒊 Fi . xi (xi - x)2 Fi(xi - x)2 Presentase 
34 – 35 1 34,5 34,5 36 36 3.3 
36 – 37 3 36,5 109,5 12.25 36.75 10 
38 – 39 7 37,5 262,5 6.25 43.75 23.3 
40 – 41 13 40,5 526,5 0.25 3.25 43.3 
42 – 43 5 42,5 212,5 4 20 17 
44 – 45 1 44,5 44,5 8 8 3.3 
Jumlah 30 236 1190 66.75 147.75 100 
b. Menghitung Rata-Rata 
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata motivasi belajar siswa 
adalah : 








 = 39,9 dibulatkan 40 















 = 5.09 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka varians adalah 5.09. setelah data 
disajikan dalam bentuk tabel, maka data kemudian divisualisasikan dalam bentuk 







Gambar 2. Histogram Motivasi Belajar Peserta Didik 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis pendahuluan 
Analisis pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
pendidik mengelola kelas dan motivasi belajar peserta didik kelas III MTs ash-
Shalihin Romang Polong. Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis 
tersebut adalah : 
Memasukkan data-data hasil angket yang diperoleh de dalam tabel kerja 
analisis regresi yang melibatkan data-data tersebut. 
Tabel. 5 
Tabel Kerja Koefisien Kemampuan Pendidik Mengelola Kelas dan Motivasi 
Belajar Peserta Didik MTs ash-Shalihin Romang Polong 
 
No  Responden  X Y X2 Y2 X . Y 
1 Andika 42 44 1764 1936 1848 
2 Arya Dwi Putra 42 43 1764 1849 1806 
3 Ade Risma 42 43 1764 1849 1806 
4 Dimas 42 43 1764 1849 1806 
5 Husnah Bahsir 42 42 1764 1764 1764 
6 Nur Adelia 42 42 1764 1764 1764 




















Interval Nilai Motivasi Belajar 





No  Responden  X Y X2 Y2 X . Y 
8 Nur Riska S 42 41 1681 1681 1681 
9 Rachmad Wahyudi 41 41 1600 1681 1640 
10 Nur Alamsyah 41 41 1600 1681 1640 
11 Syamsul Bahri 40 41 1600 1681 1640 
12 Andi Alifka F 40 41 1600 1681 1640 
13 Marwati 40 41 1600 1681 1640 
14 Nur Syamsi 40 41 1600 1681 1640 
15 Safitri Dwi 40 41 1600 1681 1640 
16 Muh fadil 40 40 1600 1600 1600 
17 Farel hidayat 40 40 1600 1600 1600 
18 Sri Diana Putri 40 40 1600 1600 1600 
19 Abdullah 40 40 1600 1600 1600 
20 Nur Safitri 40 39 1600 1521 1560 
21 Nurdin Usman 40 39 1600 1521 1560 
22 Sitti Amalia 40 38 1600 1444 1520 
23 Aisyah 39 38 1521 1444 1482 
24 Salmawati Dewi 39 38 1521 1444 1482 
25 Nasrul 39 38 1521 1444 1482 
26 Nur Hikma A 39 38 1521 1444 1482 
27 Nurul masyita 39 37 1521 1369 1443 
28 Suci 39 36 1521 1296 1404 
29 Alamdar Husain 32 36 1024 1296 1152 
30 Eka Wulandari 32 34 1024 1156 1088 
JUMLAH  1192 1197 47520 47969 47699 
Dari tabel di atasdapatdiketahui : 
N =30   ∑ X2 = 47520 
∑ 𝑋 = 1192   ∑ Y2 = 47969 
∑ 𝑌 = 1197   ∑ 𝑋𝑌 =  47699 
2. Analisis Uji Hipotesis 
Membuktikan hipotesis yang diajukan penulis, mak adilakukan uji 
hipotesis satu persatu dengan menggunakan analisis regresi satu predictor. 








a) Mencari korelasi antara predictor (X) dengan Kriterium (Y) 
Mencari korelasi antara X dengan Y menggunakan teknik korelasi momen 
tangkardari person rumus sebagai berikut : 
Namun sebelum mencar i𝑟𝑥𝑦 harus mencari nilai x







Rumus sebagai berikut : 












Hasil dari masing-masing nilai di atas adalah sebagai berikut: 












= 47520 – 47362 
 = 158 
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Jadi kemampuan pendidik mengelola kelas  memiliki korelasi positif 
dengan motivasi belajar peserta didik di MTs- ash-Shalihin Romang-Polong yaitu 
sebesar.0, 3 Hal ini terbukti dengan semnagat dan antusias peserta didik saat 
proses pembelajaran berlangsung karena dengan pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan karena terdapat motivasi 
untuk belajar melalui pengelolaan kelas yang dilakukan sorang pendidik.  



















Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=1.743 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1.701 untuk tarafnya (a) = 0.05 berarti 
korelasi antara variabel X dengan Y signifikan, variabel 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat 
dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Di mana :  
a = Konstanta 
   
b = Koefisien Regresi 
   
X = Kemampuan Pendidik Mengelola Kelas 
 
a   = 
(∑ 𝒚) (∑ x2)−(∑ 𝒙) (∑ 𝒙𝒚) 
𝑛(∑ x2)− (∑ x)2
 
=(1197) – (1192) (47699) 
     30 (47520) – (1192)2 
= 56881440 – 56857208 
      142560 – 1420864 
= 24232 
    4736 
= 5,11 
b =   
𝑛(∑ 𝑥𝑦)− (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑛(∑ x2)− (∑ x)2
 
















      = 0,87 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai a =  5.11 dan nilai b 
= 0.87. Selanjutnya nilai-nilai tersebut di masukkan kedalam persamaan umum 
regresi linear sederhana untuk membuat prediksi pengaruh kemampuan pendidik 
mengelola kelas terhadap motivasi belajar peserta didik. Sehingga diperoleh 
sebagai berikut : 
Y = a + bX 
= 5.11 + 0.87 X  
Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah: nilai konstanta sebesar 
5.11 menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan dari kemampuan pendidik 
mengelola kelas (X)s, maka motivasi Belajar (Y) adalah sebesar 5.11. sedangkan 
untuk nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.87 artinya bahwa setiap pendidik yang 
mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas, maka tingkat motivasi peserta 
didikmeningkat 0,87.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan pendidik mengelola kelas adalah suatu kegiatan untuk 
mengelola ataupun mengatur kondisi kelas sehingga menciptakan kondisi 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan kelas itu sendiri sangat 
berperan penting dalam pembelajaran yang dapat mempengaruhi peserta didik 
dalam menumbuhkan adanya semangat belajarnya. Pendidik dapat berhasil dalam 
pembelajaranya apabila mempunyai keterampilan dalam mengelola kelas yang 
baik dan bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran akan terbentuk 
dalam diri peserta didik itu semangat motivasi untuk mengikuti pembelajaran dan 





Motivasi dapat dibentuk dari faktor-faktor eksternal salah satunya adalah 
dengan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh pendidik yang dapat membangun 
motivasi peserta didik berdasarkan hasil observasi yang dilakukn penulis dapt 
dijelaskan bahwa dengan pengelolaan kelas yang baik dan bervariasi akan 
menimbulkan semangat dan minat peserta didik untuk belajar. Melalui 
pengelolaan kelas yag baik peserta didik tidak merasa bosan jenuh bahkan malas 
untuk mengikuti pembelajaran dikelas karena dalam mengelola kelas pendidik 
berusaha untuk membuat peserta didiknya nyaman dalam setiap pembelajaran. 
Dan pendidik pun harus memperhatikan dalam mengambil suatu pendekatan 
dalam pembelajaran, strategi dan metode yng digunakan dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik merasa nyaman dan betah selama proses 
pembelajaran. 
Hasil olahdata angket 30 peserta didik yang dijadikan sebagai sample 
penelitian, diperoleh skor kemampuan pendidik mengelola kelas tertinggi sebesar 
42 dan terendah dengan skor 32. Rentang nilai (Range) sebesar 2. Rata-rata skor 
(Mean) 40 dengan menghitung nilai varians sebesar 6.17. Berdasarkan hasil 
analisis statistik deskriptif tentang kemampuan pendidik mengelola kelas dengan 
nilai rata-rata 40 berada pada interval 40 – 41 dengan kategori sedang dan 
persentase Kemampuan pendidik mengelola kelas juga berada pada kategori 
sedang dengan persentase 46. 67 % dengan jumlah frekuensi 14 orang. 
Berdasarkan hasil analisis pada angket, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan pendidik di MTs ash-Shalihin berada dalam kategori sedang yang 
diperoleh dari peserta didik yang dijadikan sample pada penelitian ini, dengan 
pengertian bahwa kemapuan pendidik mengelola kelas itu sebagian masih bersifat 
sedang-sedang saja dalam mengelola kelas pada saat pembelajaran berlangsung 





baik maka secara otomatis akan tercipta dengan sendirinya motivasi belajar 
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak atau pendorong di 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar untuk mencapai suatu 
tujuan. Penggerak dalam diri peserta didik itu dapat berupa motivasi dari dalam 
diri (motivasi intrinsik) maupun pengaruh yang berasal dariluar  diri peserta didik 
(motivasi Ekstrinsik). Hasil olahdata angket 30 peserta didik yang dijadikan 
sebagai sample penelitian, diperoleh skor motivasi belajar peserta didik di MTs 
ash-Shalihin dengan nilai tertinggi sebesar 44 dan terendah dengan skor 34. 
Rentang nilai (Range) sebesar 2. Rata-rata skor (Mean) 40 dengan melakukan 
penghitungan Varians sebesar 6.17. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang motivasi belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata 40 dan berada pada interval 40 - 41 dengan kategori sedang 
persentase dengan berada pada 43%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tingkat motivasi peserta didik di MTs ash-Shalihin tergolong sedang. Apabila 
tingkat motivasi peserta didik itu baik maka prroses pembelajaran akan berjalan 
efektif dan peserta didik antusias mengikuti pembelajaran dengan tenang apalagi 
ditunjang dengan pendidiknya yang mampu mengelola kelas dengan baik dan 
















Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Kemampuan Pendidik Mengelola Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
di MTs ash-Shalihin Romang Polong” untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dan melakukan analisis data, serta penulis telah menguraikan secara sederhana 
semua permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi ini, maka pada bab ini penulis akan memberi kesimpulan dari uraian yang 
telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Kemampuan pendidik mengelola kelas di MTs. ash-Shalihin Romang 
Polong memiliki korelasi yang positif dengan motivasi belajar peserta 
didik MTs ash-Shalihin Romang Polong yaitu sebesar 0.30. sementara itu 
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana dapat diketahui bahwa persamaan regresi Y = 5.11 + 0.87 X. 
Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pendidik mengelola 
kelas terhadap Motivasi belajar peserta didik nilai konstanta sebesar 5.11 
menyatakan bahwa jika tidak ada peningkatan dari kemampan pendidik 
mengelola kelas (X) maka motivasi belajar (Y) adalah sebesar 5.11. 
sedangkan untuk nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.87 artinya bahwa 
setiap peningkatan pengelolaan kelas satu point, maka akan meningkatkan 





2. Hasil analisis statistik deskriptif tentang motivasi belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata 40 dan berada pada interval 40 - 41 dengan kategori 
sedang persentase berada pada 43%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik di MTs ash-Shalihin 
tergolong sedang. Apabila tingkat motivasi peserta didik itu baik maka 
prroses pembelajaran akan berjalan efektif dan peserta didik antusias 
mengikuti pembelajaran dengan tenang apalagi ditunjang dengan 
pendidiknya yang mampu mengelola kelas dengan baik dan kreaif dalam 
mengajar. 
3. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung = 1743, 
sedangkan t tabel = 1.701 untuk taraf nyata (a) = 0.05. karena nilai thitung = 
1743 > t tabel = 1.701 maka maka H1 yang berbunyi “Kemampuan Pendidik 
mengelola Kelas berpengaruh terhadap motivasi peserta didik diterima, 
dan H0 yang berbunyi “Kemampuan Pendidik mengelola Kelas tidak 
berpengaruh terhadap motivasi peserta didik”. Jadi hasil penelitian ini 
adalah “kemampuan mengelola kelas berpengaruh terhadap motivasi 
belajar peserta didik MTs ash-Shalihin Romang Polong”. 
B. Saran  
Sehubungan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Diharapkan dapat menciptakan kondisi kelas yang kondusif melalui 
pengelolaan kelas yang bervariasi, sehingga peserta didik dapat belajar dengan 
situasi yang nyaman, tenang sehingga tercipta suasana yang kondusif dan 
tercapainya tujuan pembelajaran dan bukan hanya itu saja pendidikpun harus 





sehingga peserta didik pada saat proses pembelajaran iitu memiliki semangat dan 
tidak bosan dalam belajar. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 
skripsi ini sehingga dapat melahirkan karya-karya tulis ilmiah yang lebih baik lagi 
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1. GambaranSingkatMTs ash-Shalihin Romang Polong 
MTs ash-Shalihin Romang Polong yang berada di Desa Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ini memiliki peserta didik sebanyak 107 
peserta didik. MTs ini berada pada lokasi yang cukup strategis, mudah dijangkau 
dari berbagai arah. 
a. IdentitasSekolah 
NamaSekolah  : MTs ash-Shalihin  
NPNS/ NSS  : 121273060050 
JenjangPendidikan : MTs  
Status Sekolah  : Swasta 
b. LokasiSekolah 
Alamat   : JalanMustafa Dg Bunga Romang Polong  
Desa/Kelurahan  : Romang Polong 
KodePos : 92118 
Kecamatan  : Somba Opu  
Kabupaten   : Gowa 
Lintang/ Bujur  : -5.199567761958156 
c. Data PelengkapSekolah 
SK PendirianSekolah  : Kd.21.02/5/PP`007/875/2007  
Tgl SK Pendirian  : 30 Agustus 2007 
SK IzinOperasional  : Kd.21/02/1/PP/.00.284/2012  
Tgl SK IzinOperasional : 20 Maret 2012 
SK Akreditasi   : 069/SK/BAP/SM/XII/2013  
Tgl SK Akreditasi  : 02 Desember 2018 






Pendidikadalah orang yang bertanggungjawab mencerdaskan peserta didik 
sebagai peserta didik. Tidak seorang pun pendidik mengharapkan anak didiknya 
menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah pendidik dengan penuh dedikasi dan 
loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar menjadi manusia 
yang bergunabagi agama, bangsa dan negara.Untuk mengetahui keadaan pendidik 
di Mts. ash-Shalihin Romang Polong dapat dilihat pada tabel di bawahini: 
Tabel. 1 
KeadaanPendidikMts. ash-Shalihin Romang Polong 2016 
NO Nama Jabatan/ Guru MP 
1. Zulhana S.Ag. Kamad/ Aqidah Akhlak 
2. Suhaenah S.Pd. 
Kepala Lab Komputer, 
Matematika 
3 Hj Darma S.Pd. 
Kepala Perpustakaan, Bahasa 
Indonesia 
4 Rezki S.Pd Wali kelas VII, IPA Terpadu 
5 Hasan Bashori S.HI Qur’an Hadis, Fiqh 
6 Herni Nurfitri S.Pd Bahasa Inggris 
7 M. Kafrawy Saenong, S.Sos PKN 
8 Suparling  Penjaskes 
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 25 Juli 2016 
Dari tabeltersebut di atas, makadapatdiketahuikeadaan guru Mts. Ash-
Shalihin Romang Polong yang terdiridari8 orang 1 kepala sekolah,7 orang 
memegang Mata pelajaran. 
 
3. KeadaanPesertaDidik 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh sarana 
dan prasarananya, melainkan harus didukung oleh kesungguhan serta kerja keras 
pendidik, jika guru senantiasa berpikir bagaimana upayanya agar peserta dapat 





belajarnya, maka hal ini sangat penting diberikan mulai sejak dini, sehingga 
keberhasilan anak didik dapat terlihat.  
Untuk mengetahui keadaan peserta didik di Mts ash-Shalihin Romang 
Polong dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel. 2 
KeadaanPesertaDidikMts ash-Shalihin Romang Polong 
NO. KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 I 38 16 54 
2 II 13 10 23 
3 III 14 16 30 
 JUMLAH 65 42 107 
Sumber Data : Kantor Kepala Sekolah, tanggal 25 Juli 2016. 
 Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa keadaan 
peserta didik Mts ash-Shalihin Romang Polong adalah sebanyak 107 orang yaitu 
terdiri dari laki-laki 69 orang dan perempuan 38 orang. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang 
dalam terciptanya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Sekalipun potensi 
dan bakat yang dimiliki oleh guru dan peserta didik tinggi, tetapi tidak didukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai sebagai alat bantu, maka hasil yang 
hendak dicapai tidak dapat mencapai tingkat yang maksimal dan memuaskan.  
 Adapun sarana dan prasarana sekolah yang terdapat di Mts ash-Shalihin 








KeadaanSaranadanPrasaranaMts ash-Shalihin Romang Polong 
NO. SARANA PRASARANA JUMLAH KET 
1 RuangKepalaSekolah MT.s 1 Baik 
2 RuangKelas 3 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Perpustakaan 1 Baik 
5 WC Guru 1 Baik 
6 WC Siswa 1 Baik 
7 Kantin 2 Baik 
8 Lapangan 1 Baik 
9 Mesjid 1 Baik 
10 Perpustakaan 1 Baik 
11 Lab Komputer 1 Baik 
    
 
5. VisidanMisi SDN Mts ash-Shalihin Romang Polong  
1) VisiSekolah 
Terwujudnya MTs ash-Shalihin sebagai sarana meningkatkan manusia 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaplikasikan di 
masyarakat.  
2) MisiSekolah 
a. Meningkatkan minat belajar peserta didik dalam meraih prestasi. 
b. Meningkatkan sumber daya manusia di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 











Nomor Item Soal 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 19 20 22 23 Total 
1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 42 
2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 42 
3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 1 3 38 
4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 1 41 
5 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 40 
6 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 38 
7 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 41 
8 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 40 
9 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 40 
10 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 38 
11 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 41 
12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 39 
13 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 41 
15 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 
16 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 40 
17 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 
18 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 2 41 
19 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 40 
20 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 43 
21 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 41 
22 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 1 2 38 
23 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 1 36 
24 3 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 34 
25 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 38 
26 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 1 2 2 2 36 
27 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 44 
28 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 40 
29 3 2 1 1 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 37 










HasilAngketKemampuan Pendidik Mengelola Kelas MTs ash-
Shalihin Romang Polong 
NO 
Resp. 
No Item Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 21 24 25 Total Total 
1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 41 
2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 40 
3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 40 
5 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 40 
6 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 42 
8 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 39 
9 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 40 
10 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 40 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 42 
12 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 41 
13 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 39 
14 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 40 
15 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 40 
16 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 39 
17 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 
18 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 40 
19 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 39 
20 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 42 
21 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 40 
22 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 40 
23 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 42 
24 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 40 
26 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 40 
27 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
28 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 39 
29 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 32 
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